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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan pada kantor Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi, kompetensi, 
pengalaman, due professional care, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. Populasi dari 
penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Eks Karisidenan surakarta yang terdiri dari 
kota Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Klaten, dan Sragen. Total 
sampel penelitian adalah 132 responden yang ditentukan dengan purposive sampling. 
Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh independensi, 
kompetensi, pengalaman, dan akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan 
due professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Kata kunci : pengaruh independensi, kompetensi, pengalaman, due professional care, dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit 
Abstract 
This research conducted at inspectorate office ex-Surakarta Residence. Thus research due 
to examine and analyze the influence of independency, competence, experience, due 
professional care, and accountabillity toward the quality of audit. The populations of this 
research are all of the apparatus of inspectorate ex-Surakarta Residence which consist of 
Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Klaten, dan Sragen. Total sample 
of the reseach are 132 respondents determine by purposive sampling. Data analyzes done 
by classic assumption test and hypothesis testing by double linier regression method. The 
result of this research shows that the influence of independency, competence, experience, 
and accountability has impact to the quality of audit. Whereas due professional care has no 
impact to the quality of audit. 
Keyword: the influence of independency, competence, experience, due professional care, 
and accountability of the quality of audit. 
 
1. PENDAHULUAN 
Peraturan mentri pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 5 tahun 2008 
tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, Pengawasan intern 
mendorong terwujudnya good govermance, clean goverment dan mendukung 
penyelenggaraan pemerinthan yang efektif, efisien, transparan, akuntabel, serta 
bersih dan bebas dari praktik korupsi dan nepotisme. 
Inspektorat sebagai internal audit pemerintah dan merupakan sumber 
informasi yang penting bagi auditor eksternal (BPK) dan menjadi ujung tombak 
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untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 
daerah, karena hasil audit yang berkualitas merupakan sumber informasi penting 
dalam memberikan keyakinan kepada pihak pemerintah, DPRD dan BPK. 
Susilawati dan Atmawinata (2014) Peran dan fungsi Inspektorat Provinsi, 
Kabupaten/Kota secara umum diatur dalam pasal 4 Peraturan Mentri Dalam 
Negri No 64 Tahun 2007. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwa dalam 
melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerintahan, Inspektorat Provinsi, 
Kabupaten/Kota mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencanaan 
program pengawasan kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan dan 
ketiga, pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. 
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. auditor 
harus berpedoman  pada standar audit yang ditetapakan oleh Institut Akuntan 
Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan 
standar pelaporan. 
Faktor pertama yang dapat mepengaruhi kualitas audit adalah 
Independensi. Menurut Trisnaningsih (2007) dalam Badjuri (2011) independensi 
merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik 
dan merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa 
audit. Standar auditing Seksi 220.1 (SPAP : 2001) menyebutkan bahwa 
independensi bagi seorang akuntan publik artinya tidak mudah dipengaruhi 
karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum/publik.  
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kualitas audit yaitu kompetensi, 
kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan 
audit dengan benar yang mana standar umum pertama (SA seksi 210  dalam 
SPAP,2011) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau 
lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai  auditor.  
Kualitas audit tidak hanya dipengaruhi independensi dan kompetensi saja, 
namun juga dengan Pengalaman kerja. Pengalaman kerja telah dipandang  
sebagai suatu  faktor  penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, 
dalam hal ini adalah kualitas auditnya Masrizal (2010) dalam Putra dkk (2015) 
Semakin tinggi tingkat pengalaman seseorang akan semakin bagus. Hal ini 
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dapat dijadikan rekomendasi bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki 
oleh seorang auditor maka mempengaruhi kualitas hasil pemeriksaan.  
Selain dari pengalaman kerja, seorang auditor juga harus memiliki Due 
professional care. Due professional care merupakan hal penting yang harus 
diterapkan oleh para akuntan publik agar tercapainya kualitas audit yang 
memadai dalam pelaksaanan pekerjaan profesionalnya Febriyanti (2014). 
Sesuai dengan SPAP atau Standar Profesional Akuntan  Publik  pasal 150.1 
tahun 2001 menyatakan  bahwa persyaratan yang harus dimiliki seorang 
auditor adalah keahlian dan due professionaal care Oleh sebab itu, seorang 
auditor harus mampu menerapkan konsep due professional care di dalam diri 
dan pekerjaannya.  
Selain beberapa faktor diatas Akuntabilitas auditor juga dapat berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Akuntabilis merupakan dorongan psikologi sosial yang 
dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 
dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya Meidiawati (2001) dalam 
Badjuri (2011). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis 
pengaruh independensi, kompetensi, pengalaman, due professional care, dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini menggunakan Teori keagenan (agency Theory) menjelaskan 
adanya konflik antara manajer selaku agen dengan pemilik selaku parsipal. 
Parsipal ingin mengetahui segala informasi termasuk aktivitas manajer yang 
terkait dengan investasi atau dananya dalam perusahaan. Hal ini dilakukan 
dengan meminta laporan pertanggung jawaban pada manajer. Tetapi yang 
terjadi adalah manajer melakukan tindakan dengan membuat laporan 
keuangannya terlihat baik (dapat dipercaya) hal ini perlu adanya pengujian. 
Pengujian tersebut dapat dilakukan oleh pihak yang independen yaitu auditor 
independen (Mrssier 2014:6) dalam Ichrom dan Suryono (2015). Jadi, teori 
keangenan untuk membantu auditor sebagai pihak ketiga dalam memahami 
konflik kepentingan yang muncul antara prisipal dan agen.  
Stewardship theory dibangun diatas asumsi filosofis mengenai sifat 
manusia yaitu bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu 
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bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas, dan kejujuran 
terhadap pihak lain. Implementasinya pada penelitian ini yaitu inspektorat 
kota/kabupaten sebagai steward ( pengurus ) dipandang sebagai pihak yang 
bertindak sebaik-baiknya bagi kepentingan publik pada umumnya sehingga 
good governance dapat tercapai. Selain itu teori ini dapat menjelaskan peran 
auditor internal tidak hanya sekedar untuk menilai kesesuian laporan keuangan 
dengan bukti pendukung, tapi juga sebagai pemberi saran kepada audite (pihak 
yang mengaudit) sebagai sharehoder. Saran inilah yang dijadikan 





 Lokasi penelitian ini dilaksankan di Inspektorat Eks Karisidenan 
Surakarta. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan analisis yang digunakan adalah analisis statistik dengan 
analisis regresi. Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian survei. 
Data yang digunakan dalam penlitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini  adalah seluruh aparat inspektorat Eks 
Karisidenan Surakarta yang terdiri dari kota Surakarta, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten 
Wonogiri, Kabupaten Klaten, dan Kabupaten Sragen. Pada penelitian ini 
teknik pengumpulan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu 
sampel atau dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan 
sampel yang ditentukan. Kriteria sampel digunakan dalam penelitian ini 
PNS yang menjadi team audit Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta dan 





Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakancara questionaire (angket) 
sebagai teknik untuk mengumpulkan data dari responden. Kuesioner 
(angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden  
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 142). Dalam penelitian ini, digunakan 
angket yang memiliki indeks skala likert 1-5. 
Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran/deskripsi 
mengenai variabel-variabel penelitian yang berasal dari jawaban responden. 
2. Uji Asumsi klasik 
Uji asumsi yang digunakan adalah uji normalitas, multikoloniearitas, 
dan uji heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Model analisis digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi 
linier berganda. 
KUA = α+β1IA+ β2KA+ β3PA+ β4DPC+ β5AA+e 
Keterangan : 
KUA   =  Kualitas Audit 
α  =  Konsanta 
β1I-+ β55 = koefisien Regresi 
IA  = Independensi 
KA  = Kompetensi 
PA  = Pengalaman 
DPC  = Due professional care 
AA  = Akuntabilitas  
e  = error 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel 
independensi, kompetensi, due professional care, dan akuntabilitas terhadap 
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kualitas audit. Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis 
menggunakan program komputer statistical product and service solution 
(SPSS), berdasarkan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan 
program SPSS, maka hasilnya dapat dilihat tabel IV.16 bawah ini: 
Tabel IV.16 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Keterangan B T Sig. Keterangan 
(Constant) 4,950      
Independensi Auditor  0,131 3,611 0,000 H1 diterima 
Kompetensi Auditor 0,098 4,464 0,000 H2 diterima 
Pengalaman Auditor 0,462 4,853 0,000 H3 diterima 
Due Professional Care 0,048 0,867 0,390    H4 ditolak 
Akuntanbilitas Auditor 0,328 5,249 0,000 H5 diterima 
Sumber : Data primer yang diolah, 2016 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel IV.16 secara 
sistematis dapat ditulis persamaannya sebagai berikut :  
KUA = 4,950 + 0,131IA+0,098 KA+ 0,462 PA + 0,048 DPC + 0,328 AA+e 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai 
beriaakut:  
a. Nilai konstanta sebesar 4,950 berarti bila kelima variabel independen 
tidak ada atau sama dengan nol, maka kualitas audit sebesar 4,950. 
b. Koefisien regresi pada variabel independensi sebesar 0,131 tanda 
positif  menunjukan bahwa jika Independensi Auditor dinaikan 1 
satuan, maka kualitas audit akan naik 0,131 dengan asumsi variabel 
lain tetap.  
7 
 
c. Koefisien regresi pada variabel Kompetensi Auditor sebesar 0,098 
tanda positif menunjukan bahwa jika  kompetensi Auditor dinaikan 1 
satuan, maka kualitas audit akan naik 0,098 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
d. Koefisien regresi pada variabel  Pengalaman Auditor sebesar 0,462 
tanda positif menunjukan bahwa jika  Pengalaman Auditor dinaikan 1 
satuan, maka kualitas audit akan naik 0,462 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
e. Koefisien regresi pada variabel Due Professional Care sebesar 0,048 
tanda positif menunjukan bahwa jika due professional care auditor 
dinaikan 1 satuan, maka kualitas audit akan naik 0,048 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
f. Koefisien regresi pada variabel Akuntanbilitas Auditor sebesar 0,328 
tanda positif menunjukan bahwa jika Akuntanbilitas Auditor dinaikan 




  Hasil Uji t 
Variabel  thitung       Probabilitas (Sig)       ttabel   Keterangan 
IA  3,611      0,000     2,004 H1 diterima 
KA  4,464      0,000     2,004 H2 diterima 
PA  4,853      0,000     2,004 H3 diterima 
DPC  0,867      0,390     2,004 H4 ditolak 
AA  5,249      0,000        2,004 H5 diterima 
Sumber : Data primer yang diolah, 2016 
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Dari hasil tabel IV.17 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
independensi, kompetensi, pengalaman, due professional care, dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit 
a. Dari perhitungan t hitung dari variabel Independensi Auditor sebesar 3,611 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,004 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 5%, sehingga H1 diterima artinya Independensi Auditor berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit secara statistik signifikan. 
b. Dari perhitungan t hitung dari variabel Kompetensi Auditor sebesar 4,464 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,004 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 5%, sehingga H2 diterima artinya Kompetensi Auditor  berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit secara statistik signifikan. 
c. Dari perhitungan t hitung dari variabel  Pengalaman Auditor sebesar 4,853 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,004 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 5%, sehingga H3 diterima artinya  Pengalaman Auditor  berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit secara statistik signifikan. 
d. Dari perhitungan t hitung dari variabel Due Professional Care sebesar  0,867 
lebih kecil dari t tabel sebesar 2,004 dan nilai sig. sebesar 0,390 lebih besar 
dari 5%, sehingga H4 ditolak artinya Due Professional Care tidak 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit secara statistik signifikan. 
e. Dari perhitungan t hitung dari variabel Akuntanbilitas Auditor sebesar 5,249 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,004 dan nilai sig. sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 5%, sehingga H5 diterima artinya Akuntanbilitas Auditor berpengaruh 




   Hasil Uji F 
Model   Sum of Square      df      Mean Square   F Sig 
Regression       192,202        5         38,440        37,606 ,000
b 
Residual        55,198       54          1,022  
Total        247,400       59      
 sumber : Data primer yang dioalah, 2016 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan secara sistematik 
diperoleh F hitung (37,606) dengan p-value = 0,000 sedangkan Ftabel (2,39) 
dengan ketentuan α = 5%, df = k-1 atau 5-1 = 4, dan df2 = n-k atau 60-5-1 
= 54, hasil uji dari distribusi F hitung (37,606) lebih besar dari F tabel 
(2,39) dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel Independensi Auditor, Kompetensi Auditor,  Pengalaman Auditor, 
Due Professional Care, Akuntanbilitas Auditor secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap Kualitas Audit. Dan dari hasil tersebut 
dapat dijelaskan bahwa model goodness of fit. Hasil dapat dilihatat pada 
lampiran. 
1) Uji R2 (koefisien determinasi) 
  Uji Koefisien (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi (R
2











Model  R R Square Adjusted R Square Std. Eror of the Estimate 
 
1             ,881
a       
,777              ,756   1,011 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2016 
 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 
(adjusted R
2
) sebesar 0,756,  hal ini berarti bahwa variabel independen 
dalam model (Independensi Auditor, Kompetensi Auditor,  Pengalaman 
Auditor, Due Professional Care, Akuntanbilitas Auditor ) menjelaskan 
variasi Kualitas Audit di Kantor Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
sebesar 75,6% dan 24,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar 
model. 
PEMBAHASAN  
1. Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit  
Dari hasil penelitian di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa sikap independensi auditor yang tinggi akan 
mempengaruhi peningkatan kualitas audit dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Sikap independensi harus dimemiliki oleh setiap auditor dalam 
melakukan pekerjaannya, karena independensi telah menjadi syarat yang 
mutlak yang harus dimiliki oleh auditor. Semakin  auditor tinggi 
independensinya  maka akan menghasilkan laporan audit yang lebih baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Badjuri (2011), Setyani dan Fauzan (2016) 




2. Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil penelitian di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa Kompetensi auditor mempunyai pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup untuk melakukan audit secara objektif, cermat, 
dan seksama. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana 
auditor mengaudit laporan keuangan klien dengan menemukan 
pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya 
dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya 
auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik 
yang relevan. Auditor di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
memadai akan lebih memahami dan mengerti berbagai masalah secara 
lebih mendalam sehingga meningkatkan kualitas audit.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya konsistensi dengan penelitian yang dilakukan Tjun 
dkk (2012), Atmawinata (2014), Mustikawati dan Kurnia (2013) dan 
Setyani dan Fauzan (2016) menyatakan bahwa Kompetensi Auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
3. Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil penelitian di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa Pengalaman yang dimiliki auditor mempunyai 
kemampuan untuk mengetahui kekeliruan yang ada di Inspektorat Eks 
Karisidenan Surakarta dan pelatihan yang dilakukan akan meningkatkan 
keahlian akutan publik dalam melakukan audit. Hal tersebut menyebutkan 
bahwa semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki auditor 
Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta maka akan semakin baik kualitas 
audit yang dihasilkan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsistensi 
dengan penelitian yang dilakukan Atmawinata (2014), menyatakan bahwa 
Pengalaman Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  Penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) yang 
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menyatakan Pengalaman Auditor tidak berpengaruh terhadap Kualitas 
Audit. 
4. Due Professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil penelitian di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa Due professional care tidak berpengaruh positif dan 
tidak  signifikan terhadap kualitas audit. Auditor harus menggunakan due 
professional care dalam melaksanakan tugasnya, due professional care 
auditor memiliki dua aspek yaitu skeptisme profesional dan keyakinan 
memadai. Auditor dituntut untuk bersikap skeptis, di mana auditor harus 
mengevaluasi bukti audit dengan tujuan bukti yang diberikan memang 
benar objektif. Bukti audit yang objektif memungkinkan untuk 
memperoleh keyakinan memadai, sehingga auditor dapat memberikan 
pendapat atas bukti audit  tersebut. Bila auditor tidak dapat 
mempertahankan sikap skeptis, maka penilaian atas bukti audit tidak dapat 
dipercaya, diragukan kredibilitasnya dan memungkinkan adanya litigasi 
paska audit. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) yang menyatakan 
Due Professional Care tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya tidak konsistensi yang dilakukan oleh 
Ratna dan Ramantha (2016), Mustikawati dan Kurnia (2013) menyatakan 
bahwa Due Professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  
5. Akuntanbilitas Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
Dari hasil penelitian di Inspektorat Eks Karisidenan Surakarta 
menunjukkan bahwa Akuntabilitas yang dimiliki auditor dapat 
mempertanggung jawabkan segala tindakan yang dilakukannya. Auditor 
bertanggung jawab terhadap hasil penilaian bukti-bukti audit yang 
diberikannya, sehingga hasil dari penilaian tersebut dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan oleh klien. Auditor Inspektorat Eks Karisidenan 
Surakarta memiliki akuntanbilitas yang tinggi, maka hasil penilaian akan 
berkualitas. Auditor memiliki kewajiban untuk menjaga standar perilaku 
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etis kepada organisasi, masyarakat, dan pribadi mereka sendiri dimana 
akuntan publik mempunyai tanggung jawab. Hasil penelitian ini 
menunjukkan adanya konsistensi dengan penelitian yang dilakukan 
Badjuri (2011), Ratna dan Ramantha (2016), Mustikawati dan Kurnia 
(2013) yang menyatakan bahwa Akuntanbilitas Auditor berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit. 
4. KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini. Terdapat 
lima hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Penelitian ini mengunakan 
regresi linear berganda. Dari analisis data dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Independensi Auditor mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. 
2. Kompetensi Auditor mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit. 
3. Pengalaman Auditor mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas audit. 
4. Due Professional Care auditor tidak berpengaruh positif dan tidak  
signifikan terhadap kualitas audit. 




Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam 
pengambilan jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh 
sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 
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2. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam 
penelitian ini. 
3. Lingkup penelitian terbatas pegawai pada Kantor Inspektorat Eks 
Karisidenan Surakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian 
terbatas, menambah lagi pegawai di kantor yang lain dan menambah 
waktu penelitian. 
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